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MOTTO 

 

ِإِ ..... ِم ِ ن  ِ ع 
 
ِعِ ال  رِ س 

ِيِ  1ِ ارِ س 
 

 “Sesungguhnya beserta kesulitan (ada) kemudahan” (Q.S Al-

Insyirāh : 6) 
  

                                                 
1 ……., Al-Qur’an Terjemah Per Kata ; Mushaf Al-Kamil, (Jakarta : Darus Sunnah, 

2011), hlm. 597.  
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ABSTRAK 

 

Khairummin Alfisyahrin, “Efektivitas Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Istimā’ 

wa Al-Kalām, efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām serta faktor 

pendukung dan faktor penghambat pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalāmdi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan subjek 

penelitian mahasiswa PBA angkatan 2014 diambil sampel sebanyak 43 

mahasiswa dari 107 mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan metode angket, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa : 1) proses pembelajaran Al-Istimā’ 

wa Al-Kalām berjalan baik setiap pertemuannya, mahasiswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Tetapi, sebagian mahasiswa menganggap bahwa 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām itu menegangkan. Mahasiswa merasakan 

kesulitan ketika dosen menggunakan bahasa Arab di kelas. Ketika proses 

pembelajaran, setiap dosen menggabungkan aspek istimā’ dan kalām. Ketika 

pembelajaran istimā’ mahasiswa mendengarkan rekaman, lagu, dan video 

berbahasa Arab. Sedangkan pembelajaran kalām  mahasiswa mengucapkan 

kembali apa yang didengar, presentasi menggunakan bahasa Arab, dan bercerita 

menggunakan bahasa Arab. Metode yang digunakan dalam pembalajaran Al-

Istimā’ wa Al-Kalām adalah metode langsung. Materi pembelajaran diberikan 

dengan cara mendengarkan rekaman, mengerjakan latihan-latihan di buku 

Tadrībāt Fahm Al-Masmū’, video-video berbahasa Arab dan lagu-lagu berbahasa 

Arab. 2) efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām berada pada kategori 

cukup efektif sebesar 44.2%. efektivitas dilihat dari indikator-indikator efektivitas 

pembelajaran. 3) faktor pendukung, (3. a) tersedianya alat/ fasilitas yang dapat 

mendukung proses pembelajaran seperti audio, LCD projector, dan kelas yang 

nyaman lengkap dengan alat pendingin udara (AC), (3. b) dosen-dosen yang ahli 

dalam bidang bahasa Arab, (3. c) sumber belajar buku Tadrībāt fahm al-Masmū’ 

yang mudah digunakan.dan faktor penghambat, (3. a) Tidak banyak mahasiswa 

yang baru mengenal dan belajar bahasa Arab, kecuali dalam batas-batas yang 

sempit. (3. b) mahasiswa memiliki kosa kata yang sedikit, (3. c) belum terciptanya 

bī´ah lugawiyah yang baik di jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang dapat 

mendukung pembelajaran kalām.  

 

 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Al-Istimā’ wa Al-Kalām 
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 تجريد

 , "خير مّن ألف شهر
ّ
  قسم م الإستماع و الكلام فيفعالية  تعل

ّ
كلية التربيّة  ةغة العربيّ تعليم الل

مين
ّ
 ٥١٠٢/٥١٠٦ة جوكجاكرتا السنة الدّراسية ة الحكوميّ جامعة سونن كاليجاكا الإسلاميّ  و تأهل المعل

 عملالغرض من هذا البحث يعني لمعرفة 
ّ
 ية تعل

ّ
م الإستماع و م الإستماع و الكلام,  فعالية  تعل

   ةمل العائقواو ع ةمل المساعدواالكلام و ع
ّ
  قسم م الإستماع و الكلام فيتعل

ّ
كلية  ةغة العربيّ تعليم الل

مين
ّ
جوكجاكرتا السنة الدّراسية جامعة سونن كاليجاكا الإسلامية الحكومية  التربيّة و تأهل المعل

٥١٠٢/٥١٠٦  

 طالمنهج المستخدم في هذا البحث هو المنهج الوصفيّ الكميّ. و موضوع البحث هو 
ّ
م يتعل بلا

 
ّ
ب من  ٢٤العيّنة   ٥١٠٢ة المستوى غة العربيّ الل

ّ
ب. ٠١١ طلا

ّ
جمع البينات بالإستبيان و المراقبة و  طلا

 المقابلة و التوثيق. 

  (٠) نّ من نتائج البحث أ
ّ
قاء كلّ ة جيّد م الإستماع و الكلامعملية تعل

ّ
 , يتبع طالل

ّ
ب تعليما لا

م الإستماع و الكلام شدّ. يش أنّ  يعتقدون  مهبل بعض. جيّدا
ّ
بعتعل

ّ
يستعمل صعوبة حين ب ر طلا

غة العربيّة في الفصل.
ّ
احية الإستماع و الكلامان يضمّ   المدرّسلكلّ   المدرّس الل

ّ
متعملية  كلّ  في ن

ّ
 .عل

 ويسمع ط
ّ
غة العربيّة.  , النّغمة و الفيديو باالتسجيلاتب لا

ّ
 لل

ّ
 م الكلام, على أنّ تعل

ّ
 م طيتكل

ّ
ب على ما لا

غة العربيّة و يقصّ  ون يتناقشيسمعه, 
ّ
غة العربيّة ون بالل

ّ
  طريقة مباشرة المدرّس . يستعملبالل

ّ
م في تعل

 الإستماع و الكلام
ّ
 ط يسمع انالإستماع و الكلام  م. مادّة تعل

ّ
في  اتيعمل التدريب و ان ,التسجيلات بلا

غة العربيّة. )ب و النّغمة الفيديو واوان يشاهد ,"تدريبات فهم المسموع"الكتاب 
ّ
  في فعاليةال(٥الل

ّ
م تعل

فعالية المؤشرات من  ةتلك الفعالية منظور .  %44.2 النوع مفعولة بالنسبة فيالإستماع و الكلام 

  في ةل المساعدمواعال( ٤) .يميّةتعلال
ّ
تي ائل سالو دو وج )ا.(هي معملية التعل

ّ
 LCDعضد كمثل سمعيّ, تال

projector, ذي س)ب( المدرّ  بالمكيّف  حهز م دافئ فصلو
ّ
غة العربيّة.  تعليم في  مجالل تأهّ  ال

ّ
الل

م من كتاب امص)ج(
ّ
 )ا( : ةمل العائقواعأمّا الالإستعمال. و  ل فيسه"تدريبات فهم المسموع" در التعل

ذي هناك  لايزال
ّ
ب ال

ّ
م و يعرف لا طلا

ّ
غة العربيّة ون و يتعل

ّ
 في حدود ضيق الل

ّ
ب مفرادت  لدي . )ب(إلا

ّ
لطلا

 البيئة ال عدم وجود )ج( لمقليلة  
ّ
  قسم غويّة فيل

ّ
ذي يعضد تعل

ّ
غة العربيّة ال

ّ
 الكلام.  م  تعليم الل

 

 

 
 

 الكلمة الرئيسية : فعالية تعليم, الإستماع و الكلام 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 



xiv 

 

 ...‘.... ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya Y ye ى

 

2. Vokal 

a) Vocal Tunggal 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 ḍammah U u ـُ

 

Contoh : 

ذْهَبَ يََ    Kataba - كَتَبََ  - Yażhabu 

 Su´ila - س ئِلََ    Fa’ala  - فَ عَلََ

 żukira -  ذ كِرََ

b) VokalَRangkap 
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Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnyaَberupaَgabunganَantaraَ
harkatَdanَhuruf, transliterasinyaَgabunganَhuruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

..َىَْ..ََ  Fatḥahَdanَya Ai a danَi 

 Fatḥahَdanَwau Au a dan u .َ...َوَْ

 

Contoh : 

 haula–هَوْلََ    kaifa - كَيْفََ

 

 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ.َ...اَ.َ...َى fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ῑ I dan garis di .ِ...َى

atas 

..َو  .. ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 qῑla - قِيْلََ    qāla- قاَلََ

 yaqūlu - يَ ق وْلَ     ramā- رَمَى
4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  
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لَاطْفَالَْرَوْضَة َا  -rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

نَ وَّرةََْ
 
َدِيْ نَة َالم

 al-Madῑnah al-Munawwarah    - الم

- al-Madῑnatul- Munawwarah 
 ṭalḥah-  طلَْحَةَْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala -  نَ زَّلََ   rabbanā - رَب َّنَا

 al-hajju -  الَحجَ    al-birr -  البِرَ

 nu‘‘ima - ن  عِّمََ

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

Contoh : 

 as-sayyidatu - السَّيِّدَةَ    ar-rajulu - الرَّج لَ 

 al-qalamu -  القَلَمَ    asy-syamsu - الشَّمْسَ 

 al-jalālu- الَجلَالَ    al-badῑ‘u - البَدِيْعَ 
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala- اكََلََ   umirtu - ا مِرْتَ 
b) Hamzah di tengah : 
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 ta´kulūna -تأَْك ل وْنََ   ta´khużūna - تأَْخ ذ وْنََ

c) Hamzah di akhir : 

 an-nau´u - النَ وْءَ    syai´un - شَيْءَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh : 

َالرَّازقِِيَْ لََ وََخَي ْر   Wainnallāhaَlahuwaَkhairar-rāziqῑn - وَاِنََّاللهََ

- Wainnallāhaَlahuwaَkhairur- rāziqῑn 

اَوْف  وْاَالكَيْلََوََالميِ ْزاَنََفََ  - Fa aufū al kailawa al-mῑzāna 

   - Fa auful-kailawal- mῑzāna 
9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

رَس وْلَ   Wamā Muhammadun Illārasūl -   وَمَاَمُ َمَّد َاِلاََّ

بِيَِْوَلَقَدَْرََ
 
اه َباِلا ف قَِالم    - Walaqadَraˈāhubil-ufuqil-mubῑni 

َالعلَمِيََْ  Al-hamdulillāhiَrabbil-‘ālamῑna -   الَحمْد للهَرَبِّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

َمِنََالِلهَوَفَ تْح َقَريِْب  Naṣrumminallāhiَwafatḥunَqarῑb - نَصْر 

عًا ي ْ َجََِ  Lillāhi al-amruَjamῑ‘an -   لِلهَاْلَامْر 

    - Lillāhil-amruَjamῑ‘an 

بِك لَِّشَيْءٍَعَلِيْمَ    Wallāhubikullisyaiˈin‘alῑmun -  وَاللهَ 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرمن الرحيم

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

serta hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, semua keluarga dan sahabat-

sahabatnya, serta para pengikut beliau sampai hari kemudian. 

Atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Tahun AJaran 2015/2016”, sebagai 

karya ilmiah untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Bahasa Arab. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi 

ini dapat terwujud berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. 

Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Tasman Hamami, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M. Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab. 

3. Bapak Sigit Purnama, S. Pd. I, M. Pd., selaku pembimbing akademik penulis 

yang telah bersedia membimbing  penulis dan memberikan nasehat selama 

kuliah di  Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 
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4. Bapak Dr. H. Tulus Mustofa, Lc, MA, selaku pembimbing skripsi, yang telah 

membimbing, memberikan pengarahan serta masukan hingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan 

Bahasa Arab yang telah memberikan ilmu dan wawasan kepada penulis 

selama kuliah. 

6. Mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah bersedia 

mendukung, bekerja sama  dan membantu penulis dalam penyusunan skripsi 

ini.  

7. Kedua orang tua penulis, Bapak Sholahuddin AR dan Ibu Rohayati, M. Pd., 

yang telah mencurahkan segalanya, materil, kasih sayang, selalu mendukung 

dan selalu mendoakan penulis. Terima kasih,  

8. Kakak dan adikku Abdullah Muda dan Fadla Tsalitsa yang selalu  

memberikan semangat, motivasi, setiap berkomunikasi menanyakan skripsi 

dan do’a bagi penulis. Penulis sayang kalian Aa, dede.  

9. Saudara-saudaraku Wilda, Teh Yiyin, A Nail, A Ajis, A Anwar, A Abu, Mba 

Eti, Komara. Penulis berterima kasih memiliki saudara seperti kalian di kota 

Yogyakarta ini, terima kasih.  

10. Teman-teman seperjuangan angkatan tahun 2012 Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

“Munasib”, yang telah menjadi teman seperjuangan di Yogyakarta ini.  
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semangat, dan do’a untuk penulis.  

12. Teman-teman kontrakan Nur, Gina, Isti, Afa. Terima kasih telah menjadi 

keluarga kedua selama di tempat perantauan ini, selalu hadir dalam suka dan 

duka, Semoga jarak dan waktu tidak memisahkan dan memutuskan 

kekeluargaan kita. 

13. Teman sekamarku, Ummul, Terima kasih selalu membantu, mendengarkan 

curhatan, memberikan motivasi dan kekuatan untuk penulis dalam menyusun 

skripsi ini.  

14. Teman-teman “IKBAL Yogyakarta” (Ikatan Keluarga Besar Alumni Al-

Ishlah) yang selalu menghibur, dan membantu penulis.  

15. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa Arab merupakan bahasa Asing bagi selain orang Arab, namun 

bahasa Arab memiliki nilai lebih dibandingkan bahasa-bahasa yang lain. 

Karena bahasa Arab ini digunakan sebagai bahasa bagi umat Islam yaitu 

bahasa (Al-Qur’an dan Hadits) yang merupakan sumber hukum Islam. 

Bagi sekolah-sekolah yang berbasis Islam, bahasa Arab ini diajarkan 

sebagai pelajaran pokok, dan telah menjadi kurikulum sekolah. 1 

Tujuan utama pembelajaran bahasa Asing adalah pengembangan 

kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa itu baik lisan maupun 

tulis. Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa 

disebut keterampilan berbahasa (mahārah al-lugah). Keterampilan 

tersebut ada empat, yaitu keterampilan menyimak (mahārah al-Istimā’ / 

listening skill), berbicara (mahārah al-Kalām / speaking skill ), membaca 

(mahārah al-Qirā׳ah / reading skill), dan menulis (mahārah al-Kitābah / 

writing skill ).2 

Dalam pembelajaran bahasa, mendengar atau menyimak merupakan 

yang paling mendasar, pertama dan utama dalam pemerolehan bahasa. 

                                                           
1 Jauhara Sa’adata, Efektivitas Pembelajaran Al-Kalam Dengan Buku Silsilatu Ta’lim 

Al-Lughoh Al-Arabiyyah “Al-Ta’bir” di Kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari Gunung 

Kidul Tahun Ajaran 2014/2015, skripsi (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2015), hlm. 1 
2Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : Rosdakarya, 

2011), hlm.129  
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Dengan mendengar, manusia dapat mengetahui, mengenal dan memahami 

lingkungan sekitarnya.  

Istimā’ punya peranan penting dalam hidup kita, karena istimā’ 

adalah sarana pertama yang digunakan manusia untuk berhubungan 

dengan sesama dalam tahapan-tahapan kehidupannya. Melalui istimā’ kita 

mengenal mufradat, bentuk-bentuk jumlah dan tarākib. Dan dengan 

istimā’ pula kita bisa menguasai keterampilan-keterampilan bahasa yang 

lain yaitu kalām, qirā’ah dan kitābah.3   

Pada umumnya perbuatan bahasa dapat dibagi atas dua kegiatan : 

a. Berbicara        mendengar, 

b. Menulis         membaca,  

Tetapi tiap hari seseorang lebih banyak menghabiskan waktunya 

untuk berbicara. Perhatikan orang-orang di pelabuhan atau petani di 

sawah. Tiap hari mereka hanya berbicara dalam arti menghubungkan dunia 

mereka dengan dunia lingkungannya. Bagi mereka bahasa semata-mata 

berfungsi sebagai alat komunikasi.4 

Mendengar dan bebicara merupakan kegiatan yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Seseorang apabila ingin menguasai dan pintar 

berbicara, maka ia harus terlebih dahulu dapat mendengar.  

Keterampilan menyimak adalah kemampuan seseorang dalam 

mencerna atau memahami kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau 

                                                           
3 H. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab : Pendekatan, Metode, Strategi, 

Materi, dan Media, (Malang : UIN-Malang Press, 2008), hlm. 37 
4 Mansoer Pateda, Linguistik : Sebuah Pengantar, (Bandung : Angkasa, 2011), hlm. 

13 
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media tertentu.5 Kemahiran berbicara adalah salah satu kemampuan 

berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk 

bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana membina saling pengertian, dan 

sebagai alat komunikasi timbal balik terhadap sesama manusia dalam 

berbagai jenis bahasa.6   

Ukuran keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai segi 

antara lain dari segi proses. Pembelajaran akan dikatakan berhasil dan 

berkualitas jika seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar dari 

siswa terlibat aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran tersebut, disamping menunjukkan gairah yang tinggi, 

semangat belajar yang besar, dan munculnya rasa percaya diri. Sedangkan 

dari segi hasil, pembelajaran akan dikatakan berhasil bila terjadi 

perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar. 7 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar, dan 

hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran salah satunya adalah 

metode pembelajaran.  

Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru 

yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. 

Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru 

kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 

                                                           
5 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…., hlm. 130 
6Jauhara Sa’adata, Efektivitas Pembelajaran Al-Kalam Dengan….., hlm. 1  
7Mulyanto Umardi, Pengajaran Bahasa Asing : Sebuah Tinjauan Dari Segi 

Metodologi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hlm. 101 
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tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau 

terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik. Sehingga siswa kurang 

senang terhadap mata pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas 

untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode 

mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin.8  

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka perlu dikembangkan 

pembelajaran efektif. Pembelajaran efektif adalah jantung sekolah efektif 

atau sekolah yang berhasil mencapai tujuannya. Kotak hitam (black box) 

pendidikan sesungguhnya ada di ruang kelas atau pada proses 

pembelajaran. Akibat kurang bermutunya proses pembelajaran, tidak 

sedikit siswa telah menjadi korban salah ajar (malteaching). Banyak faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran antara lain : (1) guru, 

pelatihan dukungan pengembangan kemampuan professional, (2) budaya 

dan pengorganisasian kepemimpinan internal sekolah, (3) jaminan mutu 

dan tersedianya komponen sistem yang mendukung, (4) proses dan 

mekanisme akuntabilitas, termasuk pengaturan sekolah, (5) lingkungan 

fisik sekolah, (6) kurikulum dalam sistem penilaian serta sarana 

pembelajaran, (7) hubungan dan kerjasama dengan orang tua dan 

masyarakat, (8) keaktifan dan motivasi peserta didik.9  

Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām adalah mata kuliah yang proses 

pembelajarannya menggabungkan antara mata kuliah Istimā’ dan mata 

                                                           
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1995), cet. Ke-3, Hlm. 65 
9 Zainal Arifin Ahmad, Handout Mata Kuliah Perencaan Pengajaran Bahasa Arab, 

hlm. 5 
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kuliah Kalām. Menggabungkan dua mata kuliah Istimā’ dan Kalām baru 

diberlakukan pada kurikulum 2013 pada mahasiswa semester 3 tahun 

ajaran 2014/2015.10 Sebelumnya, mata kuliah Istimā’ dan Kalām terpisah. 

Mata kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām ini memiliki bobot 8 SKS, yang 

diampu oleh tiga dosen. Dalam satu minggu mata kuliah Al-Istimā’ wa Al-

Kalām ini diberikan sebanyak empat kali dengan dosen yang berbeda-beda 

setiap harinya.11 Dengan tiga dosen yang berbeda-beda setiap 

pertemuannya,  maka pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang 

digunakanpun berbeda-beda. 

Menurut mahasiswa angkatan 2013 yang telah mengambil mata 

kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām yang saya wawancarai mengatakan bahwa  

mata kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan bobot 8 sks ini sangat sulit, 

memberatkan, membebani. Mereka mengatakan dosen-dosen yang 

mengampu mata kuliah ini menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda. Selain itu, menurut mereka bobot 8 sks 

ini sangat mempengaruhi IP (indeks prestasi) mereka, karena jika nilai 

mata kuliah ini kecil maka secara otomatis IP mereka turun secara drastis. 

Selain itu, dosen kurang mempertimbangkan perbedaan individual 

mahasiswa, dosen memperlakukan semua mahasiswa memiliki 

kemampuan yang sama. Padahal masing-masing mahasiswa memiliki 

perbedaan, seperti menganggap bahwa semua mahasiswa sudah menguasai 

                                                           
10 Retty Trihadiyati, dkk, Buku Panduan Akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013), hlm. 26 
11 Hasil observasi, Tata Usaha Jurusan PBA, pada tanggal 08 Oktober 2015  
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bahasa Arab. Dalam menyampaikan materi dosen menggunakan bahasa 

Arab dan  tidak sedikit mahasiswa yang kurang memahami materi 

perkuliahan.12  

Melihat masalah diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti 

Efektivitas Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Tahun Ajaran 2015/2016 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 ? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat efektivitas 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 ? 

 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan saudari Isma dan Dini mahasiswa PBA angkatan 2013, 

pada tanggal 23 April 2015 Pukul 15.00 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām di jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

2. Untuk mengetahui bagaimana  efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām di jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 

3. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa manfaat 

penelitian, diantaranya : 

a.  Kegunaan Teoritis – Akademik 

1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang 

efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan PBA 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2) Menambah khazanah pengetahuan, khususnya tentang keefektifan 

pembelajaran. 
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b. Kegunaan Praktis – Aplikatif 

1) Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

mengetahui lebih dalam bahwa proses pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil yang akan dicapai. 

2) Dapat dijadikan masukan bagi dosen, ketua jurusan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan Al-Istimā’ dan 

kemampuan Al-Kalām mahasiswa jurusan PBA sebagai calon guru 

bahasa Arab. 

3) Dapat dijadikan bahan evaluasi bagi dosen yang mengampu mata 

kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām seperti penggunaan metode 

pembelajaran ketika proses pembelajaran di kelas, karena proses 

pembelajaran akan sangat mempengaruhi hasil belajar. 

   

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi (penjiplakan atas karya orang 

lain), maka penulis melakukan kajian pustaka terlebih dahulu terhadap 

buku-buku maupun penelitian yang sudah ada sebelumnya, dari 

penelusuran tersebut penulis menemukan empat penelitian (skripsi) yang 

seirama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sebagai 

berikut :  

1. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Kiswatun Khasanah yang 

berjudul Efektivitas Pembelajaran Mufrodat Dalam Peningkatan 

Kemampuan Al-Kalām (Ekspresi Lisan) Santri Putri Kelas Mubtadi’ 
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Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal Tahun Ajaran 

2012/2013 . Skripsi ini berbentuk penelitian lapangan. Disana peneliti 

menemukan bahwa pembelajaran Mufrodat dalam peningkatan 

kemampuan (ekspresi lisan) dikatakan efektif.13 Perbedaan skripsi ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah objek penelitian, 

tempat penelitian dan tujuan penelitian, skripsi yang ditulis oleh 

Kiswatun Khasanah lebih terfokus kepada pembelajaran mufrodat. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih terfokus kepada 

proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Relevansinya dengan 

skripsi ini adalah bahwa penguasaan mufradat penting untuk 

meningkatkan kemampuan kalām.  

2. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh As’adullah Al-Faruq yang 

berjudul Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode 

Cooperative Jigsaw Dalam Meningkatkan Mahārah Al-Kalām Di SMP 

Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi 

ini berbentuk penelitian studi kasus. Disana peneliti menemukan 

bahwa Metode cooperative jigsaw sangat efektif karena membuat 

siswa aktif, bertanggung jawab, dan dapat bekerja sama dengan teman 

sebaya mereka dalam satu kelompoknya.14 Perbedaan skripsi ini 

                                                           
13 Kiswatun Khasanah, Efektivitas Pembelajaran Mufrodat Dalam Peningkatan 

Kemampuan Kalam (Ekspresi Lisan) Santri Putri Kelas Mubtadi’ Pondok Pesantren 

Darul Amanah Sukorejo Kendal Tahun Ajaran 2012/2013, skripsi, (Yogyakarta : Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hlm. 77  
14  As’adullah Al-Faruq, Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode 

Cooperative Jigsaw Dalam Meningkatkan Mahārah Al-Kalām Di SMP Ali Maksum 
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dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah objek penelitian, 

metode penelitian, tempat penelitian dan tujuan penelitian. Skripsi 

yang ditulis oleh As’adullah al-Faruq lebih terfokus kepada  penerapan 

metode cooperative jigsaw dalam meningkatkan kemahiran kalām. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih terfokus kepada 

proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Relevansinya dengan 

skripsi ini adalah terdapat berbagai jenis metode yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemahiran kalām.  

3. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Mochamad Nur Sholikin yang 

berjudul Efektivitas Teknik Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menyimak Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen 

Terhadap Siswa Kelas VIII MTsN Yogyakarta II Tahun Ajaran 

2012/2013). Skripsi ini berbentuk penelitian eksperimen. Disana 

peneliti menemukan bahwa pembelajaran bahasa Arab khususnya 

menyimak (Al-Istimâ’) dengan teknik Drill tidak lebih baik dari teknik 

yang lainnya dalam membantu peningkatan kemampuan menyimak 

siswa kelas VIII MTsN Yogyakarta II Tahun Ajaran 2012/2013 dan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara menyimak dengan teknik 

drill dengan menyimak tanpa teknik drill.15 Perbedaan skripsi ini 

                                                                                                                                  
Krapyak Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012, skripsi, (Yogyakarta : Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, 2012), hlm. 77 
15 Mochamad Nur Sholikin, Efektivitas Teknik Drill Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak Dalam Pembelajaran Bahasa Arab : Penelitian Eksperimen 

Terhadap Siswa Kelas VIII MTs N Yogyakarta II Tahun Ajaran 2012/2013, skripsi, 

(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hlm. 99 
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dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah objek penelitian, 

tempat penelitian dan tujuan penelitian. Skripsi yang ditulis oleh 

Mochamad Nur Sholikin lebih terfokus kepada mengeksperimenkan 

teknik drill untuk meningkatkan kemampuan menyimak. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih terfokus kepada 

proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dan relevansinya dengan skripsi ini adalah untuk 

meningkatkan kemahiran menyimak dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik pembelajaran ketika proses 

pembelajaran.  

Walaupun telah ada yang mengkaji tentang efektivitas 

pembelajaran, namun patut diketahui bahwa dari pembahasan diatas 

berbeda dengan objek kajian dan tempat penelitian. Selain itu, skripsi 

yang penulis angkat lebih menekankan kepada efektivitas 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  
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F. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan sebuah pisau analisis yang digunakan 

dalam proses penelitian. 16 Untuk itu penulis memaparkan beberapa teori 

yang dianggap relevan dengan kajian yang akan dilaksanakan oleh penulis. 

1. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia yaitu 

berasal dari kata “efektif” yang berarti ada pengaruhnya, dapat 

membawa hasil, berhasil guna. 17  

Dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan 

terlaksananya program (tugas pokok), tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota. 18 

b. Prinsip Efektivitas 

Efektivitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh 

mana sesuatu yang direncanakan atau diinginkan dapat tercapai.  

Di dalam bidang pendidikan, efektivitas ini dapat ditinjau 

dari dua segi, yaitu : 

                                                           
16 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah , ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, 2006 ), hlm 20 
17 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 1990),  cet., ke-3 hlm. 19 
18  E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003),  

hlm. 82 
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1) Efektivitas mengajar guru, terutama menyangkut sejauh mana 

jenis-jenis kegiatan belajar mengajar yang direncakan dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

2) Efektivitas belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana 

tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai 

melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. 19  

c. Efektivitas Pembelajaran  

Pembelajaran yang efektif adalah salah satu strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru dengan maksud untuk 

menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan. 20 

Pembelajaran efektif adalah jantung sekolah efektif atau 

sekolah yang berhasil mencapai tujuannya. Kotak hitam (black 

box) pendidikan sesungguhnya ada di ruang kelas atau pada proses 

pembelajaran. Akibat kurang bermutunya proses pembelajaran, 

tidak sedikit siswa telah menjadi korban salah ajar (malteaching). 

Banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran antara 

lain :  

1. guru, pelatihan dukungan pengembangan kemampuan 

profesional,   

2. budaya dan pengorganisasian kepemimpinan internal 

sekolah 

                                                           
19 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hlm. 

126 
20Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM : 

Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 13 
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3. jaminan mutu dan tersedianya komponen sistem yang 

mendukung  

4. proses dan mekanisme akuntabilitas, termasuk pengaturan 

sekolah  

5. lingkungan fisik sekolah 

6. kurikulum dalam sistem penilaian serta sarana 

pembelajaran 

7. hubungan dan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat 

8. keaktifan dan motivasi peserta didik 21 

d. Pengukuran Efektivitas 

Efektivitas suatu pendekatan dalam proses pembelajaran 

dapat diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil 

mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah 

ditentukan. Spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam 

prosentase, sedangkan besarnya prosentase dikatakan efektif 

tergantung kepada standar kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.  

Bagaimana kita dapat menentukan pembelajaran yang efektif 

? tentunya memerlukan indikator untuk mengukurnya. Menurut 

Wotruba dan Wright (1985) berdasarkan pengkajian dan hasil 

penelitian, mengidentifikasi 7 (tujuh) indikator yang dapat 

menunjukkan pembelajaran yang efektif.  

                                                           
21 Zainal, Arifin, Handout Mata Kuliah Perencanaan Pengajaran…., hlm. 18 
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1. Pengorganisasian Materi Yang Baik 

2. Komunikasi yang Efektif 

3. Penguasaan dan Antusiasme terhadap Materi Pelajaran 

4. Sikap Positif terhadap Siswa 

5. Pemberian Nilai yang Adil 

6. Keluwesan dalam Pendekatan Pembelajaran 

7. Hasil Belajar Siswa yang Baik22 

Ukuran keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai 

segi antara lain dari segi proses. Pembelajaran akan dikatakan 

berhasil dan berkualitas jika seluruh siswa atau setidak-tidaknya 

sebagian besar dari siswa terlibat aktif baik secara fisik, mental 

maupun sosial dalam proses pembelajaran tersebut, disamping 

menunjukkan gairah yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 

munculnya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, 

pembelajaran akan dikatakan berhasil bila terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar. 23  

2. Pembelajaran Bahasa Arab 

Istilah pembelajaran, dalam khasanah ilmu pendidikan, sering  

disebut juga dengan pengajaran atau proses belajar-mengajar. Dalam 

bahasa Inggris disebut dengan teaching atau teaching and learning.  

                                                           
22 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM…..,  

hlm. 174 
23 Mulyanto Umardi, Pengajaran Bahasa Asing : Sebuah Tinjauan Dari Segi 

Metodologi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hlm. 101 
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Bagaimana suatu  aktivitas dapat disebut  pembelajaran? 

Menurut Gary D Fenstermacher, suatu  aktivitas dapat disebut 

pembelajaran (teaching) apabila paling tidak memenuhi unsur-unsur 

dasar sebagai berikut: 

a. Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan 

yang akan diberikan kepada orang lain. Seseorang yang 

demikian itu dapat dikatakan sebagai provider. 

b. Ada isi (content), yaitu pengetahuan dan atau keterampilan 

yang akan disampaikan. 

c. Ada upaya provider memberikan atau menanamkan 

pengetahuan dan atau keterampilan kepada orang lain. 

d. Ada penerima (receiver), yaitu orang yang dianggap 

kekurangan pengetahuan atau keterampilan. 

e. Ada hubungan antara provider dan receiver dalam rangka 

membuat atau membantu reciever mendapatkan content. 

Dengan demikian, dari segi struktur, suatu aktivitas dapat 

disebut pembelajaran jika mengandung unsur pemberi, penerima, 

isi, upaya pemberi, dan hubungan antara pemberi dan penerima 

dalam rangka membantu si penerima agar ia bisa mendapatkan isi 

yang disampaikan pemberi. 24 

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya 

untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit 

                                                           
24 Zainal Arifin Ahmad, Handout Mata Kuliah…, hlm. 2 
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dalam pembelajaran  terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan.25   

Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran bahasa Arab 

adalah operasionalisasi dari kurikulum pembelajaran dalam bidang 

studi bahasa Arab yaitu bagaimana proses pembelajaran bahasa 

Arab itu. 

a. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Arab 

Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab menurut Badri dkk 

menyebutkan adanya 5 prinsip, yaitu :26 

1) Prioritas atau mendahulukan yang utama 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas 

dalam penyampaian materi pembelajaran, yaitu; pertama, 

mengajarkan, mendengar, dan bercakap sebelum membaca dan 

menulis. Kedua, mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan 

kata.. ketiga, menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan 

kehidupan sehari-hari sebelum mengajarkan bahasa sesuai 

dengan penutur Bahasa Arab. 27  

2) Ketepatan 

                                                           
25 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran : Menciptakan Proses Belajar Mengajar 

Yang Kreatif dan Efektif, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011 ), hlm. 83 
26 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran : Bahasa Arab Inovativ, ( Malang : UIN- 

Maliki Press, 2011 ), hlm. 12 
27 Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 25  
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Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan materi 

المعانى  dan ,(morfologi dan sintaksis) التراكب ,(fonemik)الأصوات 

(semantik). Maksud dari prinsip ini adalah seorang guru bahasa 

Arab hendaknya jangan hanya bisa menyalahkan peserta didik, 

tetapi ia juga harus mampu melakukan pembetulan dan 

membiasakan pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal 

berikut : Pertama, korektisitas dalam pengajaran (fonemik). 

Kedua, korektisitas dalam pengajaran (sintaksis). Ketiga, 

korektisitas dalam pengajaran (semantik).28 

3) Tahapan atau tadarruj 

Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 kategori prinsip bertahap, yaitu : 

pertama, penjelasan dari yang konkret ke yang abstrak, dari 

yang global ke yang detail, dari yang sudah diketahui ke yang 

belum diketahui. Kedua, ada kesinambungan antara apa yang 

telah diberikan sebelumnya dengan apa yang akan diajarkan 

selanjutnya. Ketiga, ada peningkatan bobot pengajaran 

terdahulu dengan yang berikutnya, baik jumlah jam maupun 

materinya. 29 

a. Tahapan pengajaran kosakata (mufrodat) 

b. Tahapan pengajaran qowaid (Morfem dan sintaksis) 

c. Tahapan pengajaran makna ( )دلالة المعانى    

4) Aspek Motivasi 

                                                           
28 Ibid, hlm. 27  
29 Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar……, hlm. 28  
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Yang dimaksud dengan prinsip kerinduan dalam pembelajaran 

bahasa Arab adalah ; menghadirkan berbagai macam metode 

dalam pembelajaran, dimana dengan hal itu akan menjadikan 

pelaksanaan pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

mengasyikan. Hakikat belajar bahasa adalah membentuk suatu 

kebiasaan baru dalam istimâ’, kalâm, qirââh, dan kitâbah, 

proses ini merupakan sesuatu yang membosankan. Kita sebagai 

guru tentunya tidak begitu saja menggantikan keterampilan 

bahasa atau materi yang tidak disukai atau membosankan 

siswa, kita sebaiknya menghadirkan prinsip ini.  

 Ada beberapa saran yang dikemukakan oleh Horlad 

Balmar dalam Kamal Ibn Badry untuk membangkitkan rasa 

rindu dan semangat belajar bahasa pada siswa, diantaranya : 

1) Menjauhkan semaksimal mungkin sesuatu yang membuat 

siswa menjadi bingung, materi yang sulit kadang perlu 

dalam suatu pelajaran, akan tetapi jangan sampai metri 

tersebut membuat siswa gusar dan bingung. Ketika terjadi 

hal tersebut sebaiknya guru segera mencarikan solusinya, 

yaitu menghadirkan berbagai macam metode untuk 

menjelaskannya. 

2) Menanamkan pada diri siswa bahwa dia selangkah sudah 

lebih maju dalam belajar. 
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3) Membangkitkan jiwa kompetitif pada siswa, hal ini akan 

dapat memberikan kekuatan yang lebih untuk ingin belajar 

dan mendapatkan pengetahuan. Adapun hal-hal yang dapat 

membangkitkan jiwa kompetitif adalah; rasa lebih maju 

atas teman-teman yang lain, senang tampil yang ini 

merupakan hasil dari rasa lebih maju tersebut, selalu 

menjaga pada tingkat kemajuan siswa, hasil-hasil tes, dan 

beasiswa, hadiah, atau penghargaan yang diberikan pada 

siswa karena prestasinya. 

4) Memasukan unsur permainan dalam latihan (tadzribat). 

5) Menjadikan hubungan yang erat antara guru dan siswa 

(hubungan yang bersifat mendidik), hal ini bisa terjadi 

apabila, ada rsa percaya diri pada guru dan keilmuannya, 

guru yang selalu memberikan motivasi, proses mengajar 

yang berjalan tahap demi tahap, kesiapan guru untuk 

menanggapi pertanyaan siswa atau menjelaskan yang 

belum jelas, tidak merendahkan siswa bila terjadi 

pertanyaan yang kurang pas, dan memahami kesulitan dan 

masalah yang dihadapi siswa dan siap untuk membantu 

memecahkannya. 30 

3. Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

1) Pembelajaran Al-Istimā’ 

                                                           
30 Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar……, hlm. 31-

32 



21 

 

a. Pengertian Al-Istimā’ 

Istimâ’ atau menyimak adalah sarana pertama yang 

digunakan manusia untuk berhubungan dengan sesama 

manusia dalam tahapan-tahapan tertentu, melalui menyimak 

kita mengenal mufradat, bentuk-bentuk jumlah dan tarakib. 31 

Menyimak atau mendengar merupakan suatu pengalaman 

belajar yang amat penting bagi para siswa dan seyogyanya 

mendapat perhatian sungguh-sungguh dari pengajar bahasa. 

Keterampilan menyimak atau mendengar dapat dicapai dengan 

latihan terus-menerus dalam mendengarkan perbedaan-

perbedaan bunyi bahasa (fonem) sesuai dengan makharijul 

huruf. 32 

Jadi, pembelajaran Al-Istimâ’ adalah suatu kegiatan 

belajar yang menekankan kepada keterampilan menyimak.  

b. Model Pembelajaran Al-Istimā’ 

Dalam pembelajaran menyimak terdapat berbagai macam 

model strategi yang dapat digunakan oleh seorang guru, yaitu 

33: 

a) Model saling kerjasama, strategi ini berguna untuk 

mengetahui cara yang efektif dan berdaya hasil bagi 

pemahaman peserta didik secara khusus, strategi ini dapat 

member kesempatan kepada peserta didik untuk saling 

                                                           
31  Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran,……. hlm. 116 
32  Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran,….. hlm 118  
33 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran,… hlm. 119 
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berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara 

berbeda, dengan membandingkan catatan hasil belajar.  

b) Menyimpulkan, strategi ini dapat menguji kemampuan 

menyimak peserta didik terhadap isi cerita. 

c) Saling bergantian, strategi ini dapat mengiringi siswa untuk 

tetap konsentrasi dan terfokus pada materi yang sedang 

disampaikan. 

d) Menyimak dengan lagu, strategi ini membantu siswa untuk 

selalu tanggap dengan cermat, dan tepat dalam memahami 

serta memaknai syair yang dinyanyikan. 

e) Model informasi, strategi ini berfokus untuk tetap utuh 

meskipun dalam rentang waktu yang cukup lama. Peserta 

didik dapat menyimak dengan seksama sebuah informasi 

sambil mendalami keruntutan bahasanya dan isi yang 

terkandung di dalamnya. 

f) Model problematika, strategi ini digunakan untuk 

meningkatkan rasa empati peserta didik pada sesame. Siswa 

menyimak problem yang sedang terjadi dengan seksama, 

dapat memahami keluh kesah yang ada, kemudian member 

solusi.  

c. Tahapan Dalam Pembelajaran Al-Istimā’ 

Dalam pembelajaran menyimak (Al-Istimâ’) ada beberapa 

tahapan latihan yang harus dilakukan oleh seorang guru agar 
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tercipta pembelajaran yang runtut dan sistematis. Penjelasan 

dari tahapan-tahapan latihan tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Latihan pengenalan (identifikasi) 

2) Latihan mendengarkan dan menirukan 

3) Latihan mendengarkan dan memahami 

d. Prinsip-prinsip Dalam Pembelajaran Al-Istimā’  

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

keterampilan menyimak (Al-Istimâ’) adalah sebagai berikut 34: 

1. Kalimat yang disimpulkan harus jelas, apakah kalimat 

tanya,  atau kalimat berita.  

2. Memahami topik bahasan. Sebelum mendengarkan, 

diharuskan terlebih dahulu memahami topik yang akan 

dibicarakan. Dalam tutur secara lisan biasanya terdapat 

gagasan pokok dan gagasan penunjang. Siswa hendaknya 

dilatih untuk dapat membedakan gagasan pokok dan 

gagasan sampingan. 

3. Pemilihan topik bahasan. Dalam memilih topik bahasan 

yang akan dituangkan dalam teks lisan hendaknya guru 

memperhatikan hal-hal berikut :  

a) Usia dan minat siswa. 

b) Kosakata yang dimiliki siswa. 

                                                           
34 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran, ….hlm. 126 
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c) Tingkat kematangan dan kecepatan siswa dalam 

mengikuti tes lisan. 

4. Topik  yang disampaikan seyogyanya dari yang mudah ke 

yang sulit, dari yang pendek ke yang panjang, dari yang 

konkret ke yang abstrak. 

5. Penyajian teks. Kecepatan yang wajar tentu merupakan 

tujuan dari pembelajaran menyimak, tetapi untuk tahap-

tahap permulaan tidak ada salahnya kalau ucapan 

diperlambat sedikit. 

6. Pemanfaatan media pembelajaran. Penggunaan alat peraga 

banyak sekali manfaatnya dan dapat membantu 

mempercepat pengertian dan pemahaman siswa. 

7. Pemberian kata kunci. Guru sebaiknya menuliskan kata-

kata kunci sebelum pelajaran dimulai dan menjelaskan 

maknanya. 

8. Memberikan petunjuk  yang jelas. Guru hendaknya 

menyampaikan kepada siswa dengan jelas apa yang harus 

mereka kerjakan.  

9. Memberi pertanyaan-pertanyaan. Untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap apa yang 

didengarkannya, maka setiap materi yang disajikan 

hendaknya dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan. 
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10. Untuk tingkat lanjut, situasi perlu dibuat mendekati situasi 

sehari-hari.   

 

2) Pembelajaran Al-Kalām 

a. Pengertian Al-Kalām 

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan 

keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi yang 

bertujuan untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, 

dan keinginan kepada orang lain. 35 

b. Model Pembelajaran Al-Kalām 

Diantara model-model latihan percakapan itu ialah 

sebagai berikut :  

1) Tanya jawab 

2) Menghafalkan model dialog 

3) Percakapan terpimpin 

4) Percakapan bebas  

c. Strategi Pembelajaran Al-Kalām 

Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara antara lain : 

 

 

1) Strategi langsung 

                                                           
35 Ibid, hlm. 138 
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Strategi ini bertujuan untuk melatih siswa menceritakan apa 

yang dilihat dalam bahasa Arab baik lisan maupun tulisan. 

Media yang digunakan dapat berupa gambar baik yang 

diproyeksikan untuk pembelajaran maupun yang tidak 

diproyeksikan.  

2) Strategi jigsaw 

Strategi ini biasanya digunakan dengan tujuan untuk 

memahami isi sebuah bacaan secara utuh dengan cara 

membagi-baginya menjadi beberapa bagian kecil. Masing-

masing siswa memiliki tugas untuk memahami sebagian isi 

bacaan tersebut, kemudian digabungkan menjadi satu. 

Dengan cara seperti ini diharapkan isi bacaan yang cukup 

panjang dapat dipahami secara cepat, disamping itu proses 

pemahaman akan semakin mendalam karena diulang 

berkali-kali.  

3) Strategi group kecil 

Strategi ini sering disebut dengan small group presentation. 

Dalam strategi ini kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil. Masing-masing kelompok akan melakukan tugas 

yang diberikan pengajar, kemudian hasilnya 

dipresentasikan di kelas. Strategi ini biasanya digunakan 

untuk lebih mengaktifkan siswa, sehingga masing-masing 

siswa akan merasakan pengalaman belajar yang sama. 
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4) Strategi melihat gambar 

Strategi ini disebut dengan strategi gallery sessional poster 

session. Penggunaan strategi ini diantaranya ditujukan 

untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami isi 

sebuah bacaan kemudian mampu memvisualisasikannya 

dalam bentuk gambar. Dari gambar tersebut diharapkan 

semua siswa dapat menghafal isi bacaan secara lebih 

mudah dan ingatan siswa terhadap isi bacaan tersebut dapat 

bertahan lama. 36 

3) Hubungan Al-Istimā’ dan Al-Kalām 

istimā’ atau menyimak merupakan langkah pertama manusia 

agar dapat berhubungan dan berkomunikasi dengan sesamanya. 

Seorang anak kecil sebelum ia dapat berbicara, ia akan mendengar 

dan menyimak kata, kalimat yang diucapkan orang dewasa. 

Kemudian proses selanjutnya ia menirukan kata-kata tersebut 

secara terus menerus hingga ia dapat berbicara. Seseorang yang 

tidak dapat berbicara atau tidak lancar berbicara itu disebabkan 

salah satu panca inderanya yaitu telinga tidak dapat berfungsi 

dengan baik. Ia tidak dapat mendengarkan kata atau kalimat yang 

diucapkan orang disekitarnya. Oleh sebab itu, istimā’ atau 

menyimak dan kalām atau berbicara memiliki hubungan dan 

sesuatu yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.  

                                                           
36 Ibid, hlm. 144 
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Banyak pakar pembelajaran bahasa asing khususnya yang 

berorientasi behavioristik mangkaji pemerolehan bahasa pertama 

untuk diterapkan pada belajar bahasa kedua/asing. H.H. Stern 

menyarikan sejumlah argument-argumen yang selalu diangkat 

untuk mengusulkan metode atau prosedur pembelajaran bahasa 

kedua/asing berdasarkan pemerolehan bahasa pertama.37  

a. Di dalam pembelajaran bahasa, orang harus berlatih dan berlatih 

seperti seorang anak kecil belajar bahasa pertamanya. Dia selalu 

mengulang sesuatu terus menerus. Dalam tahap belajar bahasa, 

dia selalu mempraktikan bahasa sepanjang waktu. Seperti itulah 

yang mesti dilakukan ketika belajar bahasa kedua/asing. 

b. Belajar bahasa utamanya adalah persoalan peniruan. Seseorang 

harus menjadi peniru, persis seperti anak kecil, meniru segala 

sesuatu. 

c. Pertama-tama, latihan (mengucapkan) bunyi-bunyi individual, 

kemudian kata, kemudian kalimat. Inilah urutan alami karena 

hal itu benar-benar (dapat dilakukan) ketika belajar bahasa 

asing. 

d. Perhatikanlah perkembangan bahasa anak kecil. Pertama dia 

mendengar, kemudian berbicara. Pemahaman selalu mendahului 

pengungkapan. Oleh karena itu, inilah urutan yang benar di 

                                                           
37 Nazri Syakur, Proses Psikologik Dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa (Seri 

Psikolinguistik), (Yogyakarta : Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008), hlm. 56-57  
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dalam penyampaian keterampilan keterampilan di dalam bahasa 

asing.  

e. Seorang anak kecil terus mendengar dan berbicara tanpa seorang 

pun berpikir membuatnya membaca dan menulis. Membaca dan 

menulis adalah tahap lanjut perkembangan bahasa. Urutan alami 

pembelajaran bahasa pertama dan asing adalah mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pemerolehan bahasa seseorang melalui tahap mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis. Namun, langkah yang paling awal dan 

sangat penting dalam pemerolehan bahasa adalah mendengar.  

  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan 

yang hanya melibatkan satu variabel pada satu kelompok tanpa 

menghubungkan dengan variabel lain atau membandingkan dengan 

kelompok lain.38 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

                                                           
38 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif; untuk Psikologi dan Pendidikan, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 177 
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Yogyakarta dan dilaksanakan pada waktu semester gasal tahun ajaran 

2015/2016 pada bulan  November  2015 – Januari 2016 

3. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data adalah dimana peneliti dapat 

memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian. Dalam hal 

ini yang menjadi sumber data atau subjek dalam penelitian adalah : 

a. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 

2014. Mengenai penentuan subyek penelitian ini berhubungan 

dengan mahasiswa, penyusun menggunakan metode sampling 

yaitu mengambil sebagian dari sejumlah populasi untuk diteliti 

yang disebut sebagai sampel. Metode sampling ini diambil 

berdasarkan pertimbangan banyaknya populasi mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2014 sebanyak 107 

mahasiswa. Dari jumlah populasi tersebut diambil 40% yaitu 43 

orang sebagai sampel yang semuanya merupakan mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2014. 

Pengambilan jumlah sampel ini berdasarkan pendapat Nana 

Sudjana yang menyatakan bahwa minimal sampel sebanyak 33 

subyek. Ini didasarkan atas pertimbangan atau syarat yang lazim 
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digunakan dalam statistik, terhadap populasi yang lebih dari 100 

orang bisa diambil 20-50%.   

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling jenis sampel random sampling yaitu teknik 

untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit 

sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur 

populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk 

menjadi sampel atau untuk mewakili populasi. Teknik ini dapat 

dipergunakan bilamana jumlah unit sampling tidak terlalu besar. 39   

b. Dosen Pengampu Mata Kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām untuk 

memperoleh informasi tentang proses pembelajaran Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. 

c. Bagian administrasi dan ketatausahaan untuk memperoleh 

informasi mengenai data-data. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 

sebagai berikut :  

a. Observasi  

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi langsung, 

dimana penelitian mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap segala subjek yang diteliti, hal ini dilakukan untuk 

                                                           
39 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

Hlm. 126 
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mengetahui bagaimana pembelajaran Al-Istimā’ wal Al-Kalām di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan. Ciri utama wawancara ini adalah kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi ( interviewer ) dan sumber 

informasi ( interview ). 40  

Dalam metode ini peneliti melakukan interview kepada 

mahasiswa Jurusan PBA dan dosen pengampu mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām terkait pembelajaran Al-Istimâ’ wal Al-

Kalâm. Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara mendalam yaitu proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan Tanya jawab sambil bertatap muka antar 

pewawancara dengan informan. 41 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Dan dokumen yang digunakan peneliti berupa arsip. 

 

 

                                                           
40 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),  hlm. 

158 
41 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Ekonomi Kebijakan 

Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2007),  hlm. 108  
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d. Angket  

Metode angket adalah cara pengumpulan data yang berbentuk 

pengajuan pertanyaan tertulis melalui daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya.  

Angket yang telah penyusun siapkan diberikan kepada 40% 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yaitu sebanyak 43 mahasiswa dari jumlah 107 orang.  

Untuk memperoleh data efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ 

wa Al-Kalām peneliti menggunakan angket tertutup yang terdiri 

dari 44 item pernyataan positif dan pernyataan negativ yang berisi 

mengenai indikator-indikator efektivitas pembelajaran dengan lima 

pilihan jawaban pernyataan positif dengan skor antara 5-1 dan 

pernyataan negativ dengan skor 1-5 dengan skor tertinggi yang 

mungkin dicapai mahasiswa adalah 220, dan skor terendah yang 

mungkin dicapai mahasiswa adalah 44. Kemudian alternatif 

jawaban yang akan dipilih oleh mahasiswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 : Daftar Alternatif Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban 
Nilai Pernyataan 

Positif 

Nilai Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seseorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan. 42 

a. Statistik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

statistik untuk menghitung data angket yang telah terkumpul 

dan segala sesuatu yang berhubungan dengan angka. 

Pengelolaan data tersebut dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS for windows versi 22 agar data yang didapatkan 

tepat, dan dapat dipercaya.  

Kriteria penilaian akhir diperoleh berdasarkan hasil konversi 

data kuantitatif  ke data kualitatif dengan skala 5 menggunakan 

patokan sebagai berikut 43:  

                              A. Sangat baik 

                        Mean + 1,5 SD     B. Baik 

                        Mean + 0,5 SD    C. Cukup  

                        Mean – 0,5 SD     D. Kurang  

                  Mean – 1,5 SD    E.Sangat kurang  

                                                           
42 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm. 20  
43 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 1998), 

hlm. 329. 
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b. Non statistik 

Peneliti menggunakan teknik analisa non statistik untuk 

mengolah data-data  yang bukan berupa angka.   

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada satu 

pemikiran, maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan 

BAB II : Berisi gambaran umum Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

meliputi letak geografis, sejarah singkat 

berdirinya, dasar-dasar tujuan pendidikan, 

kurikulum, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana yang dimiliki, keadaan ketua Jurusan, 

dosen-dosen dan mahasiswa 

BAB III : Dalam bab ini, penulis akan menguraikan hasil 

penelitian dan pembahasan terdiri dari proses 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām, tujuan 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām, dosen 
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pengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām, materi 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām, metode 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām, evaluasi 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan 

PBA Tahun Ajaran 2015/2016, analisa data 

efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wal Al-

Kalām, faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām.  

BAB IV : Penutup adalah bab terakhir dalam pembahasan di 

dalam skripsi ini tentang kesimpulan 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AL-ISTIMĀ’ 

WA AL-KALĀM DI JURUSAN PENDIDIKAN 

BAHASA ARAB FAKULTAS ILMU 

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA TAHUN 

AJARAN 2015/2016, hasil penelitian, saran-saran 

dan kata penutup. Disamping itu, penulis 

mencantumkan daftar pustaka sebagai acuan yang 

penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini, serta 

curriculum vitae. Dan dibagian akhir penulis 

mencantumkan lampiran-lampiran sebagai  syarat 

keabsahan dan kelengkapan skripsi ini.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2015/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām berjalan dengan baik setiap 

pertemuannya, mahasiswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Tetapi 

sebagian mahasiswa menganggap bahwa pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām itu menegangkan. Mahasiswa merasakan kesulitan ketika dosen 

menggunakan bahasa Arab di kelas. Ketika proses pembelajaran, setiap 

dosen menggabungkan aspek istimā’ dan kalām. Ketika pembelajaran 

istimā’ mahasiswa mendengarkan rekaman, lagu, dan video berbahasa 

Arab. Sedangkan pembelajaran kalām mahasiswa mengucapkan kembali 

apa yang didengar, presentasi menggunakan bahasa Arab, dan bercerita 

menggunakan bahasa Arab. Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

menggunakan metode langsung. Materi pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām mendengarkan rekaman, mengerjakan latihan-latihan di buku 

Tadrībāt Fahm Al-Masmū’, menyaksikan video-video dan lagu-lagu 

berbahasa Arab.  
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2. Efektivitas pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām  berada pada kategori 

cukup efektif sebesar 44.2%. Selain itu, nilai UAS yang diperoleh 

mahasiswa tidak terlalu memuaskan.  

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām. Faktor pendukung berjalannya proses pembelajaran antara lain, 

pertama,  tersedianya fasilitas yang dapat mendukung proses pembelajaran 

seperti audio, LCD projector, dan kelas yang nyaman yang lengkap dengan 

alat pendingin udara (AC). Kedua, dosen-dosen yang ahli dalam bidang 

bahasa Arab. Ketiga, sumber belajar yaitu buku Tadrībāt fahm al-Masmū’ 

yang mudah digunakan. Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penghambat proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. Faktor-faktor 

tersebut antara lain. Pertama, Tidak sedikit mahasiswa yang baru mengenal 

dan belajar bahasa Arab. Kedua, mahasiswa memiliki kosa kata yang sedikit. 

Ketiga, belum terciptanya bī´ah lugawiyah yang baik di jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab yang dapat mendukung pembelajaran kalām. 

  

B. Saran-saran 

Dari kesimpulan yang telah penulis dapatkan terkait efektivitas 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām di jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 

2015/2016, ada beberapa hal yang peneliti rekomendasikan bagi pihak-pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini. Diantaranya : 
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1. Bagi Dosen 

a. Dosen agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

memotivasi mahasiswa untuk belajar bahasa Arab.  

b. Menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak 

menegangkan.  

c. Memotivasi dan menumbuhkan kepercayaan diri mahasiswa agar berani 

dan percaya diri berbicara bahasa Arab.  

d. Lebih memperhatikan lagi pendekatan, metode dan teknik pembelajaran 

yang digunakan.  

2. Bagi Mahasiswa 

a. Sering mendengarkan rekaman-rekaman bahasa Arab agar kemampuan 

istimā’ meningkat. 

b. Memperbanyak mufradat bahasa Arab agar mengerti dan paham kata 

atau kalimat bahasa Arab yang didengar. 

c. Menumbuhkan rasa percaya diri dan berani untuk berbicara bahasa Arab 

d. Menghidupkan bī´ah lugawiyah khususnya di jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab agar kemampuan kalām mahasiswa semakin meningkat.  

3. Bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

a. Mengadakan program kebahasaan untuk menciptakan bī´ah lugawiyah 

di jurusan Pendidikan Bahasa Arab.   

b. Menyediakan pendamping atau relawan bagi mahasiswa difabel ketika 

pelaksanaan ujian, khususnya ujian istimā’.   
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c. Mendatangkan native speaker agar mahasiswa dapat langsung berbicara 

dan mendengarkan dari native speaker.  

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga tugas akhir ini dapat 

terselesaikan. Semoga tugas akhir ini menjadi pengalaman bagi peneliti untuk 

meningkatkan pengalaman dan produktifitas dalam menulis. Selain itu diharapkan 

agar menjadi referensi yang baik bagi pembaca. Namun, peneliti sepenuhnya 

menyadari akan adanya kekurangan yang masih terdapat di berbagai hal. Oleh 

karena itu peneliti mengaharapkan kritik dan saran dari pembaca sekalian. 
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Instrumen Penelitian 

 

Efektivitas Pembelajaran Al-Istimâ’ wa Al-kalâm di jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

 

Aspek yang Diukur Indikator Pernyataan 
Jumlah 

Butir 

Materi  

1. Urutan materi logis dan 

jelas 

1, 2, 3, 4 4 

2. Materi yang satu 

dengan yang lain 

memiliki kaitan 

5 1 

3. Materi urut dari yang 

mudah ke yang susah 

6 1 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penyajian yang jelas 7 1 

2. Kelancaran berbicara 8, 9, 10 3 

3. Interpretasi gagasan 

abstrak dengan contoh-

contoh 

 

11 1 

4. Kemampuan berbicara 

yang baik (intonasi, 

nada, ekspresi) 

 

12, 13, 14 3 

5. Kemampuan untuk 

mendengar 

15 1 

Penguasaan 

Materi 

1. Penguasaan materi 16 1 

2. Pemilihan buku-buku 

wajib dan bacaan 

17 1 



3. Pembuatan ikhtisar 18 1 

4. Kemampuan menjawab 

pertanyaan  

19 1 

Sikap Positif 

Terhadap 

Mahasiswa 

1. Menerima respons 

mahasiswa,  

20, 21, 22, 

23 

4 

2. Memberikan ganjaran 

atau penguatan  

24 1 

3. Memberi tugas yang 

memberikan peluang 

keberhasilan  

25 1 

4. Tugas yang diberikan 

sesuai dengan yang 

dipelajari  

26 1 

Pemberian Nilai 

1. Kesesuaian soal test 

dengan materi yang 

diajarkan 

27 1 

2. Kejujuran mahasiswa 

dalam memperoleh nilai 

28 1 

3. Usaha yang dilakukan 

mahasiswa untuk 

mencapai tujuan 

29, 30, 39, 

42 

2 

Pendekatan 

Pembelajaran 

1. Pendekatan yang 

digunakan sesuai 

dengan karakteristik 

mahasiswa 

31, 32, 33 3 



 

Pernyataan Nomor Butir Soal 

Positif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44 

Negatif 16, 19, 31, 35 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

 Dosen pengampu mata kuliah Al-Istimâ wa Al-Kalâm  

 

1. Apa tujuan pembelajaran Al-Istimâ’ wa Al-Kalâm ? 

2. Apakah bapak membuat perencanaan pembelajaran Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm sendiri ? 

3. Apa persiapan yang Bapak lakukan sebelum pembelajaran di kelas ? 

4. Apa pendekatan dan metode pembelajaran yang Bapak gunakan saat 

pembelajaran di kelas ? 

5. Bagaimana materi perkuliahan yang diberikan ? 

6. Apa media yang Bapak gunakan ketika menyampaikan materi perkuliahan 

? 

2. Menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran yang 

bervariasi 

34, 35, 36, 

37 

4 

Hasil Belajar 

1. Kemampuan menyimak 

2. Kemampuan berbicara 

3. Kemampuan menyimak 

dan berbicara 

 

38,  40, 41,  

43, 44 

7 



7. Bagaimana penguatan yang Bapak lakukan untuk meningkatkan semangat 

belajar mahasiswa ? 

8. Bagaimana cara Bapak memberikan penilaian untuk setiap tugas yang 

dikerjakan oleh mahasiswa ? 

9. Bagaimanakah karakteristik mahasiswa Bapak?  

10. Apakah Bapak mengalami kesulitan ketika menerapkan satu metode di 

kelas ? 

 

 

 

 Mahasiswa  

1. Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimâ wa Al-kalâm menurut Saudara/i 

? 

2. Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimâ 

wa Al-kalâm mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ? 

3. Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran? 

4. Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimâ wa Al-kalâm 

dengan mahasiswa ? 

5. Menurut Saudara/i, metode seperti apa yang cocok untuk pembelajaran 

Al-Istimâ wa Al-kalâm agar mahasiswa semangat dalam belajar? 

6. Bagaimana tanggapan Saudara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimâ’ wa Al-Kalâm ?  

 

 

 

 

 

 

 



 

ANGKET 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AL-ISTIMÂ’ WA AL-KALÂM DI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 

KETERANGAN ANGKET 

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi. 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami 

dalam penyelesaian studi. 

II.      PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan, 

terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan, kemudian beri tanda 

cheklist (√) pada jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. 

Jawaban yang saudara/i berikan tidak akan mempengaruhi nilai 

apapun di kampus. 

4. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan 

banyak terima kasih atas segala bantuannya. 

Atas bantuannya, peneliti ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta, 24 November 2015 

 
Hormat Saya, 

 

Khairummin Alfisyahrin 



 

Keterangan :  

SS : SANGAT SETUJU  

S : SETUJU 

R  : RAGU-RAGU 

TS  : TIDAK SETUJU 

STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

III.   IDENTITAS MAHASISWA 

1. Nama  :             

2. Umur  :      

3. Jenis kelamin :  

 

 

 

No Pertanyaan/Pernyataan SS S R TS STS 

1.  
Dosen mengurutkan materi perkuliahan  Al-

Istimâ’ secara jelas  

     

2.  
Dosen mengurutkan materi perkuliahan   Al-

Kalâm  secara jelas 

     

3.  

 Dosen menjelaskan materi Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm dengan bahasa yang mudah 

dipahami mahasiswa 

     

4.  

Dosen menuliskan pokok-pokok materi, 

sehingga mahasiswa dapat melihat dengan 

jelas struktur materi yang disajikan. 

     

5.  
Materi  Al-Istimâ’ wa Al-Kalâm yang 

diberikan dosen saling berkaitan satu dengan 

     



yang lainnya 

6.  

Materi  Al-Istimâ’ wa Al-Kalâm yang 

diberikan diurutkan dari yang mudah ke yang 

susah 

     

7.  
Dosen menyampaikan materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm dengan penyajian yang  jelas 

     

8.  

Dosen fasih dalam berbicara bahasa Arab 

sehingga memudahkan saya dalam 

menyimak 

     

9.  

Dosen fasih dalam berbicara bahasa Arab, 

sehingga memudahkan saya dalam berbicara 

bahasa Arab 

     

10.  Dosen berbicara dengan penuh percaya diri       

11.  

Dalam pembelajaran, dosen selalu 

menjabarkan materi perkuliahan  Al-Istimâ’ 

wa Al-Kalâm dengan contoh-contoh nyata 

sesuai kehidupan nyata 

     

12.  

Saya dapat memahami materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm karena dosen memiliki 

kemampuan berbicara yang baik (intonasi), 

dalam menyampaikan materi perkuliahan 

     

13.  

Saya dapat memahami materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm karena dosen memiliki 

kemampuan berbicara yang baik (nada) 

dalam menyampaikan materi perkuliahan 

     

14.  

Saya dapat memahami materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm karena dosen memiliki 

kemampuan berbicara yang baik (ekspresi) 

dalam menyampaikan materi perkuliahan 

     

15.  Dosen memiliki kemampuan mendengar      



yang baik, sehingga pembelajaran istimâ 

dapat berjalan dengan baik  

16.  

Saya kurang memahami materi karena dosen 

kurang menguasai materi Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm  

     

17.  

Pemilihan buku ajar yang digunakan oleh 

dosen memudahkan saya dalam belajar  Al-

Istimâ’ wa Al-Kalâm  karena mudah 

dipahami 

     

18.  
Dosen membuat handout untuk menunjang 

pembelajaran  Al-Istimâ’ wa Al-Kalâm 

     

19.  

Saya sulit memahami materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm  karena dosen tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

mahasiswa 

     

20.  

Saya senang karena dosen merespons dengan 

baik mahasiswa yang melakukan hal yang 

benar, sebagai usaha untuk belajar 

     

21.  

Saya senang karena dosen merespons dengan 

baik mahasiswa yang melakukan kesalahan,  

sebagai usaha untuk belajar 

     

22.  

Dosen berinteraksi dengan mahasiswa secara 

akrab, membuat saya berpartisipasi secara 

aktif dalam belajar  

     

23.  

Saya mudah menghubungi dosen di luar jam 

pembelajaran untuk bertanya materi  Al-

Istimâ’ wa Al-Kalâm  yang belum saya 

pahami 

     

24.  
Untuk meningkatkan semangat mahasiswa 

dalam belajar, dosen selalu memberikan 

     



penguatan, seperti mengatakan “bagus” 

“tepat” ataupun acungan jempol bagi 

mahasiswa yang berhasil 

25.  
Dosen memberikan tugas yang membuat 

mahasiswa berhasil dalam belajar 

     

26.  

Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa 

sesuai dengan materi  Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm yang dipelajari 

     

27.  

Soal yang diberikan dosen ketika ujian, 

sesuai dengan materi  Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm yang diajarkan  

     

28.  
Ketika ujian,  saya mengerjakan sendiri 

tanpa bantuan teman  

     

29.  

Selain di kelas, untuk menambah 

keterampilan saya belajar di perpustakaan 

maupun berdiskusi dengan teman 

     

30.  

Saya membiasakan untuk berbicara bahasa 

Arab dengan teman-teman agar keterampilan 

kalam meningkat 

     

31.  

Dosen kurang memperhatikan pendekatan 

yang digunakan dengan macam-macam 

karakteristik mahasiswanya 

     

32.  
Pendekatan dan metode yang digunakan 

dosen menyenangkan  

     

33.  
Pendekatan dan metode yang digunakan 

dosen membuat semangat belajar 

     

34.  

Metode yang digunakan dosen di kelas, 

efektif untuk meningkatkan kemahiran 

menyimak dan berbicara bahasa Arab 

     

35.  Dosen hanya menggunakan metode yang      



  

 

sama, sehingga saya  merasa bosan ketika 

belajar di kelas  

36.  

Metode yang digunakan dosen dengan  

memutar video  berbahasa Arab, 

memudahkan saya menambah 

perbendaharaan kosa kata bahasa Arab 

     

37.  

Dosen menyampaikan materi  Al-Istimâ’ wa 

Al-Kalâm menggunakan media yang 

membuat mahasiswa lebih semangat belajar 

ketika di kelas 

     

38.  
Keterampilan menyimak saya semakin 

meningkat  

     

39.  

Saya sering mendengarkan rekaman 

berbahasa Arab untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak 

     

40.  
Saya mampu mengungkapkan kembali apa 

yang  saya dengar  

     

41.  Saya berani untuk berbicara bahasa Arab      

42.  

Saya memanfaatkan pembelajaran di kelas 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab 

     

43.  

Saya lancar berbicara bahasa Arab karena 

lingkungan dan teman mendukung 

kemahiran berbahasa Arab 

     

44.  
Saya mendapatkan banyak kosakata baru 

yang sebelumnya tidak saya ketahui 

     



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44

1 3 3 3 2 4 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 2 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 5 170

2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 4 182

3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 142

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 159

5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 1 5 4 4 4 3 4 4 4 4 189

6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 171

7 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 176

8 4 3 4 3 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 5 4 5 167

9 4 5 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 2 5 3 3 4 2 5 4 4 4 4 4 4 2 4 163

10 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 3 5 172

11 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 2 3 3 3 5 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 1 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 5 165

12 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 3 3 5 3 4 4 3 5 4 3 2 3 4 4 5 5 5 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 162

13 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 162

14 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 175

15 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 2 4 4 5 3 4 3 5 4 3 3 4 3 4 179

16 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 172

17 5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 175

18 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 175

19 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 183

20 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 178

21 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 177

22 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 169

23 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171

24 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 212

25 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 144

26 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 168

28 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 187

29 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 3 5 3 3 4 2 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 4 5 5 5 1 3 3 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 175

30 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 187

31 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 189

32 4 3 4 2 3 3 4 5 4 5 4 3 5 4 4 2 2 1 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 1 2 140

33 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 162

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 160

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 170

36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 156

37 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 3 5 189

38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 165

39 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 157

40 5 4 2 2 3 3 2 2 2 5 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 154

41 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 155

42 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 155

43 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 157

Rekapitulasi Data Penelitian Hasil Angket Efektivitas Pembelajaran Al-Istimā' wa Al-Kalām

No.    

Jawaban Pada Nomor Butir Soal

Skor Total 



 



 
 

 

Perhitungan SPSS 

Distribusi Hasil Uji Validitas Efektivitas Pembelajaran Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm  

No Butir r hitung Syarat (r kritis)  Keterangan  

Butir 1 0,362  0,301 Valid 

Butir 2 0,398  0,301 Valid 

Butir 3 0,499  0,301 Valid 

Butir 4 0,569  0,301 Valid 

Butir 5 0,498  0,301 Valid 

Butir 6 0,354  0,301 Valid 

Butir 7 0,451  0,301 Valid 

Butir 8 0,555  0,301 Valid 

Butir 9 0,500  0,301 Valid 

Butir 10 0,486  0,301 Valid 

Butir 11 0,514  0,301 Valid 

Butir 12 0,683  0,301 Valid 

Butir 13 0,460  0,301 Valid 

Butir 14 0,564  0,301 Valid 

Butir 15 0,524  0,301 Valid 

Butir 16 0,392  0,301 Valid 

 Butir 17 0,349  0,301 Valid 



 
 

Butir 18 0,600  0,301 Valid 

Butir 19 0,259  0,301 Tidak Valid 

Butir 20 0,530  0,301 Valid 

Butir 21 0,362  0,301 Valid 

Butir 22 0,578  0,301 Valid 

Butir 23 0,366  0,301 Valid 

Butir 24 0,456  0,301 Valid 

Butir 25 0,610  0,301 Valid 

Butir 26 0,461  0,301 Valid 

Butir 27 0,596  0,301 Valid 

Butir 28 0,085  0,301 Tidak Valid 

Butir 29 0,366  0,301 Valid 

Butir 30 0,562  0,301 Valid 

Butir 31 0,312  0,301 Valid 

Butir 32 0,566  0,301 Valid 

Butir 33 0,665  0,301 Valid 

Butir 34 0,518  0,301 Valid 

Butir 35 0,304  0,301 Valid 

Butir 36 0,480  0,301 Valid 

Butir 37 0,469  0,301 Valid 

Butir 38 0,462  0,301 Valid 

Butir 39 0,638  0,301 Valid 



 
 

Butir 40 0,517  0,301 Valid 

Butir 41 0,557  0,301 Valid 

Butir 42 0,310  0,301 Valid 

Butir 43 0,718  0,301 Valid 

Butir 44 0,485  0,301 Valid 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Efektivitas Pembelajaran Al-Istimâ’ wa Al-

Kalâm  

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Distribusi frekuensi efektivitas Al-Istimā’ wa Al-Kalām  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 140 1 2.3 2.3 2.3 

142 1 2.3 2.3 4.7 

146 1 2.3 2.3 7.0 

154 1 2.3 2.3 9.3 

155 2 4.7 4.7 14.0 

156 1 2.3 2.3 16.3 

157 2 4.7 4.7 20.9 

159 1 2.3 2.3 23.3 

160 2 4.7 4.7 27.9 

162 1 2.3 2.3 30.2 

163 1 2.3 2.3 32.6 

164 1 2.3 2.3 34.9 

165 2 4.7 4.7 39.5 

167 1 2.3 2.3 41.9 

168 2 4.7 4.7 46.5 

169 2 4.7 4.7 51.2 

170 2 4.7 4.7 55.8 

171 1 2.3 2.3 58.1 

172 1 2.3 2.3 60.5 

175 3 7.0 7.0 67.4 

176 2 4.7 4.7 72.1 

177 2 4.7 4.7 76.7 

178 1 2.3 2.3 79.1 

179 1 2.3 2.3 81.4 

182 1 2.3 2.3 83.7 

183 1 2.3 2.3 86.0 

187 2 4.7 4.7 90.7 

189 3 7.0 7.0 97.7 

212 1 2.3 2.3 100.0 

Total 43 100.0 100.0  



 
 

Observasi Pembelajaran I (Hasil Observasi) 

 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

Hari/tanggal  : Rabu, 11-November-2015 

Jam/waktu   : 08:45-10:25 

Ruang    : 408 

Dosen    : Bapak Jafar Shodiq, S. Pd. I, M. SI 

 

A. Deskripsi  

Pada hari ini saya mengamati proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-

Kalām. Perkuliahan hari ini berjalan tanpa Bapak Jafar Shodiq, S. Pd.I, M. SI. 

Dikarenakan beliau sedang berada di Malang. Namun, perkuliahan tetap 

berjalan. Beliau memberikan tugas untuk perkuliahan hari ini, Perkuliahan hari 

ini yaitu presentasi video berbahasa Arab, kelompok yang mendapatkan tugas 

presentasi pada hari ini adalah kelompok 10. Pembelajaran awalnya berjalan 

tidak cukup baik, mahasiswa laki-laki tidak berada di dalam kelas namun 

mereka duduk-duduk di luar kelas.  

Kelompok 10 tidak langsung memulai diskusi,  pembelajaran berjalan 

agak molor dan kondisi kelas yang tidak kondusif. Namun akhirnya kelompok 

10 memulai presentasi video, moderator memulai diskusi menggunakan bahasa 

Arab, tema video kelompok 10 adalah “istighfar” mereka memutar video 

menggunakan LCD projector, mahasiswa memperhatikan dan menyimak video 

yang sedang dipresentasikan, setelah memutar video masing-masing anggota 

dari kelompok 10 menjelaskan kembali isi dari video tersebut menggunakan 

bahasa Arab, mereka terlihat lancar ketika menjelaskan menggunakan bahasa 

Arab.  

Pada sesi Tanya jawab 2 mahasiswi mengajukan pertanyaan, dan 

presentator langsung menjawab pertanyaan. Perkuliahan berjalan lancar karena 

presentator dan audience saling merespons pertanyaan dan jawaban.  Setelah 



 
 

presentasi selesai, mahasiswa mengumpulkan tugas yang diberikan untuk 

perkuliahan hari ini yaitu menuliskan isi dari video. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Observasi Pembelajaran II (Hasil Observasi) 

 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

Hari/tanggal  : Senin, 23-November-2015 

Jam/waktu   : 08:45-10:25 

Ruang    : 408 

Dosen    : Dr. H. Tulus Mustofa, Lc, MA 

 

A. Deskripsi  

Dosen memulai perkuliahan dengan mengucapkan salam, kemudian 

mengecek daftar hadir mahasiswa (kelas A). Pada perkuliahan kali ini 

mahasiswi lebih banyak dari pada mahasiswa. Dosen menggunakan bahasa 

Arab dalam menyampaikan materi perkuliahan dan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dosen bertanya mengenai materi minggu lalu. 

Perkuliahan hari ini menggunakan buku Tadrībāt Fahm Al-Masmū’  dosen 

memerintahkan mahasiswa untuk menyimak kalimat dari wacana yang 

dibacakan dosen, mahasiswa dilarang membuka buku, membaca dan menulis 

tetapi hanya diperbolehkan menyimak.  

Dosen akan bertanya arti dari kosakata (mufradat) dari kalimat yang 

dibacakan kepada mahasiswa, dan apabila mahasiswa tidak dapat menjawab 

karena tidak bertanya maka mahasiswa akan diperintahkan duduk di kursi yang 

telah disediakan di depan kelas. setelah selesai menyimak, mahasiswa 

membuka buku dan mengoreksi bersama latihan yang sebelumnya telah 

dikerjakan mahasiswa di rumah. Ketika dosen bertanya arti kosakata 

mahasiswa berani menjawab meskipun salah, tidak ada ketakutan dalam 

menjawab pertanyaan. Dosen sama sekali tidak memarahi mahasiswa yang 

menjawab salah. Pembelajaran berjalan dengan menyenangkan terutama ketika 



 
 

mahasiswa tidak mampu menjawab pertanyaan karena tidak bertanya dan 

akhirnya duduk di depan kelas.  

 

B. Interpretasi  

Pembelajaran awalnya terasa menegangkan ketika mahasiswa 

diperintahkan untuk fokus menyimak, mahasiswa dilarang membuka buku, 

membaca dan menulis. Namun dosen mampu mencairkan suasana dengan 

diselingi candaan yang membuat mahasiswa tertawa. Dosen sama sekali tidak 

memarahi mahasiswa yang salah dalam menjawab pertanyaan, hal ini membuat 

mahasiswa tidak takut untuk menjawab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Observasi Pembelajaran III (Hasil Observasi) 

 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

Hari/tanggal  : Kamis, 26-November-2015 

Jam/waktu   : 10:30-12:10 

Ruang    : 408 

Dosen    : Bapak Muhajir, M. SI 

 

A. Deskripsi 

Dosen memulai perkuliahan dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar mahasiswa. Dosen menggunakan bahasa Arab dalam menyampaikan 

materi perkuliahan. Dosen bertanya materi perkuliahan minggu lalu. 

Mahasiswa diperintahkan untuk menulis teks yang ditampilkan di layar LCD 

Projector, materi tersebut berupa lirik lagu yang berjudul al-Hilm al-Araby, 

teks yang ditampilkan berupa potongan-potongan lirik yang belum sempurna. 

Dosen memutar lagu dan menyuruh mahasiswa mendengarkan dan menulis apa 

yang didengar dengan mengisi bagian yang kosong atau melengkapi titik-titik 

dengan lirik yang sempurna. Mahasiswa konsentrasi dan fokus mendengarkan 

lagu dan melengkapi lirik lagu yang belum sempurna.  

B. Interpretasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Observasi Pembelajaran IV (Hasil Observasi) 

 

Objek Pengamatan : Proses Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

Hari/tanggal  : Senin, 7- Desember- 2015 

Jam/waktu   : 08:45-10:25 

Ruang    : 408 

Dosen    : Bapak Dr. H. Tulus Mustofa, Lc, MA 

 

A. Deskripsi 

Dosen memulai perkuliahan dengan mengucapkan salam dan mengecek 

presensi mahasiswa, mahasiswa terlihat sibuk mengoperasikan laptop dan 

mengedit video dan meng-copy file video yang dikumpulkan dalam satu 

flashdisk ke ketua kelas. Pada pembelajaran hari ini, mahasiswa menampilkan 

video yang merupakan tugas akhir mata kuliah Al-Istimā’ wa Al-Kalām di 

depan kelas menggunakan LCD projector. Video yang dibuat mahasiswa berisi 

tentang perkuliahan, kehidupan pribadi, tempat-tempat wisata, kampu. Mereka 

wajib menggunakan bahasa Arab dalam membuat video tersebut. Tidak sedikit 

mahasiswa yang merasa malu melihat video miliknya ditampilkan. Setelah 

beberapa video ditampilkan, dosen mengevaluasi isi dari video. Seperti 

mufradat, struktur bahasa/kalimat yang digunakan.  

B. Interpretasi  

 

 

 

 

 

 



 
 

Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : ZNI 

Tempat Wawancara : ruang 408 lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : Jumat, 11-Desember-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan 

untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. 

Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Menurut saya pembelajaran Al-Istimā’ wa Kalām itu tidak hanya cukup di dalam 

ruangan kelas saja, menurut saya pembiasaan untuk kita berkalām atau berbicara 

bahasa Arab itu harus diterapkan dalam lingkungan bī׳ah, sedangkan kita 

sekarang ini belum ada program seperti itu, jadinya sangat, apalagi kalau 

mahasiswanya itu orangnya masa bodo pasti dia itu kalau di kelas cuma diem aja 

nah itu dia malah gak dapet apa-apa kalau kuliah, tergantung mahasiswanya 

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ?  

Bisa, soalnya kan saya mulai dari nol tidak pernah beristimā’ dan tidak pernah 

berkalām sekalipun, saya hanya belajar tentang nahwu tentang yang kaya gitu, 

sedangkan di sini saya dituntut untuk bisa beristimā’ berkalām, juga memahami 



 
 

istimā’ ataupun ngomong bahasa Arab itu saya mulai dari nol dan saya merasakan 

sampai sekarang bisa memajukan kemampuan saya meskipun hanya berbobot 8 

sks.    

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 

Hmm.. kesulitannya biasanya apa yaa, itu,, enak sih dosennya kalau nerangin, 

enak, bahasanya juga gampang dicerna. Tapi UASnya itu , ujian-ujiannya yang 

bikin saya hheeuhh, nakutin soalnya kontrak belajarnya 50% sendiri kan UASnya, 

menakutkan. Kesulitannya itu biasanya kalau orang Arab kan ngomongnya fasih 

banget, kita tuh sulit ini tuh pake huruf apa, nah itu biasanya salah memaknai 

kata. Kalau untuk kalām bisalah dikit-dikit.  

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Hubungan dosen dengan mahasiswa dekat, misalkan kita ada kesulitan apa di 

istimā’ atau apa kita enggak ngerti tentang video apa, nanti kita bisa tanya ke 

dosen, soalnya bapaknya enakan.   

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām ? 

Kalau di perkuliahan sih tidak, tapi yang membebani itu di UASnya memang 

kalau menurut saya ujiannya itu negangin banget mba pokoknya, kalau di 

perkuliahan sih enjoy-enjoy aja enak sih,  

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : MW 

Tempat Wawancara : ruang 408, lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Tanggal Wawancara : Jumat, 11-Desember-2015 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan 

untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. 

Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Pembelajarannya seru sih terutama dosen-dosennya ada yang salah satunya 

lulusan dari Mesir, jadi ngomongnya fasih terus ngomongnya tuh bisa 

memahamin kita tapi kadang kala juga membuat rumit karena mufradatnya ada 

yang baru gitu, terus untuk pembelajaran istimā’ itu ada salah satu dosen sih yang 

materinya tuh gak klop, tiba-tiba dadak, gini besok gini jadi bikin kaget 

mahasiswa-mahasiswanya.  

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ?  

Metodenya kan kebanyakan nonton video kaya dengarin jawab-jawab soal itu 

juga mampu sih terutama jawab-jawab soal, pak Tulus, pak Jafar, pak Muhajir 

insya Allah cocok. 

 



 
 

  

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 

Hmm.. pernah sih terkadang, orang lain, teman-teman yang lain kan pada bisa tuh 

bahasa Arab nah kan ketika yang ditanyain sama Aku gelagapan karena aku juga 

masih kurang mufradatnya. Contohnya misalnya ketika habis mendengarkan “apa 

tadi yang telah didengarkan”? langsung nanya ke Aku, Aku nya langsung 

gelagapan, benar gak kata yang aku dengar tadi?   

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Seru sih, kaya sahabat kaya teman biasa sih, tapi ada juga sih kaya pa Jafar 

mungkin mahasiswa-mahasiswa yang lain juga segan sama pa Jafar, kalau sama 

pa Tulus sih insya Allah nyaman aja soalnya kan bercandaan kaya gitu. Terus 

dosen memperlakukan mahasiswa dengan baik terus sangat kaya menganggap kita 

tuh kaya anak sendiri.  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām ? 

8 sks pertamanya waktu ngisi KRS gitu gelagapan, hah? 8 sks? Istimā’ wa al-

kalām, ya udahlah dicoba, pertama sih ya Allah jadi beban pikiran banget 8 sks 

mba,. Bayangin yang lain takutnya kalau nilainya rendah, udah itu yang bakalan 

nyeblokin, takutnya IPK nya langsung turun heheheh.. seminggu 4 kali rasa bosan 

pasti mba, ih ketemu lagi, dosennya ini-ini terus, terus orangnya ini-ini terus, 

ruangannya ini-ini juga enggak ada yang lain,,,? Hahah, pengennya tuh jedanya 

tuh kaya dua hari, jangan cuman jedanya hari selasa doang, jadi bosen mba..      

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : RL 

Tempat Wawancara : ruang 408 lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : Rabu, 16-Desember-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan 

untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. 

Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut saya tuh menyenangkan sih mba 

soalnya kan diputerin video, tugasnya bikin video, dengerin video, ditulis apa 

yang didenger, enak sih menurut saya sih mba. 

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ?  

Iya, kayanya secara tidak langsung itu berupa paksaan sih mba, soalnya tugas 

dengerin kitab fahm masmu’ itu kerjain dari halaman ini sampai halaman ini 

dikumpulin itu kan jadi mau enggak mau kita harus ngerjain dengan istimā’, terus 

yang ngomong di depan itu kan harus pake bahasa Arab kalau enggak yang waktu 

bikin video juga harus kalām itu ngomong bahasa Arab beneran, jadi pasti 



 
 

ningkatin. Istimā’ sudah meningkat dikit-dikit mba, kalau kalām saya belum 

begitu terbiasa sih, tapi mendinglah dari pada sebelumnya.  

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 

Sebenernya enggak, cuman itu tuh butuh kebiasaan istimā’ aja misalnya kita harus 

sering latihan nih, kalau udah sering dengerin sendiri latihan itu kosa katanya 

udah enggak asing jadi cuman kesulitannya kosa katanya aja belum kenal gitu.   

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Hubungannya baik mba, enggak ada masalah kok, baik Alhamdulillah  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām ? 

Berat sih mba, terlalu berat, kalau semester dua kakak tingkat tuh kan dipisah tuh 

kalām 1, kalām 2, gitu, kalau ini tuh langsung dijadiin satu 8 sks jadi tuh 

mempengaruhi IP banget jadi kalau jeblok ya udah jelek gitu jadi berat sih 

langsung 8 banyak gitu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : AM (mahasiswi difabel) 

Tempat Wawancara : ruang 408 lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : Rabu, 16-Desember-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan 

untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. 

Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Kalau menurut saya sih, mata kuliah yang sangat menantang sebabnya menguji 

kecermatan dalam mendengarkan, cermat sekaligus teliti dalam mendengarkan. 

Terus hilang sedikit aja enggak bisa diulang harus fokus banget 

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ?  

Iya, dan ketiganya saling melengkapi. Kalau yang senin itu kan pake audio sama 

dialog kalau selasa sampai jumat itu pakai video dan diskusi. Insya Allah sudah 

mampu meningkatkan kemampuan istimā’ dan kalām. Untuk berbicara kalām di 

depan masih malu karena masih kaku, tidak percaya diri.  



 
 

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 

Fokusnya kurang, ketika dosen menggunakan bahasa Arab terkadang ada kosa 

kata baru yang belum saya ketahui. 

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Sangat baik malah, kadang merasa bersalah karena enggak bisa, kurang cepet 

dalam mengerjakan tugas.  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām? 

8 sks agak berat juga terus waktunya kan pas ujian lama. Ketika UTS kemarin 

kalau ada pendamping bisa, tapi berhubung kemarin enggak ada pendamping 

yang istimā’nya belum dikerjain cuman kalāmnya aja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : RH 

Tempat Wawancara : ruang 408 lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : Rabu, 18-Desember-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalāmmenurut Saudara/i ? 

Pembelajarannya kadang saya sendiri merasa tegang kadang merasa enjoy terus 

kadang juga dengan diberikannya tugas yang kayanya terlalu membebani gitu jadi 

kepikiran terus. Ya menurut saya sulit yang bikin video yang edit-edit tuh saya 

enggak jago.  

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalāmmampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ?  

Kalau saya sendiri iya ada, jadi lebih pede ngomong bahasa Arab sesama teman 

kalau enggak dipraktekan kan jadi kaku, bisa dibilang mampunya tuh mampu 

setara sama anak-anak enggak tinggi banget.  

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 



 
 

Kesulitannya tuh mungkin dalam memahami kalamnya ustadznya soalnya kan ada 

yang fasih banget kita tuh masih mikir terus juga kesulitannya banyak mufradat 

baru yang setara dengan mahasiswa. Jadi mufradatnya perlu ditambah lagi.  

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Hubungannya cukup baik, cukup apa ya.. bisa merata gitu kan, merangkul semua, 

adil.  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām? 

8 sks tuh pertama kali liat tuh kayanya berat banget, juga sama dosen tuh kaya 

diwanti-wanti, 8 sks tuh perlu belajar khusus, enggak main-main kalau nyampe 

ngulang ya gitu resikonya, dapet nilai B aja udah jelek banget gitu pokoknya 

kalau ada tugas dikerjain aja, dosen bilang gitu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : AW 

Tempat Wawancara : lt. 2 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : 27-November-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Ya bagus sih kan ada 8 sks dengan tiga dosen, ada yang Al-Istimā’ ada yang 

kalām dan ada yang buat mufradat-mufradat kaya gitu jadi kita tuh kaya gimana 

ya jadi kita bisa tambah mufradat juga, pokoknya bagus deh.  

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ? 

Iya, kan kita tiap hari ngomong, ada yang ngomong presentasi gitu loh ya kan 

mau enggak mau kita harus cari mufradat baru kan kaya gitu, harus usaha gimana 

cara ngomong di depan pake bahasa Arab presentasi terus kita mendengarkan ada 

istimā’nya, kita mendengarkan bener-bener teliti dan jeli diulang-ulang terus 

sampe hapal ya itu tambah mufradat.   

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 

Iya terkadang dengan salah satu dosen, kan ada tiga dosen itu, kadang aku tuh ada 

yang bete di kelas, soalnya aku tuh enggak bisa, jadi di kelas tuh rasanya tuh 



 
 

tegang gitu pengen cepet-cepet keluar apalagi yang awal-awal kita mendapat 

pelajaran istimā’ wa kalām itu ya kita kan baru pertama kali kita suruh ngomong 

suruh, pokoknya semuanya itu pake bahasa Arab. Kadang enggak “dong” tapi 

tanya temen juga, temennya enggak “dong”  

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Hmm.. kadang itu ada dosen yang cuek kaya ya apa namanya, ada yang diem aja 

ya dibiarin aja, tapi ada juga dosen kalau mahasiswa diem aja malah ditanyain 

terus bener-bener diperhatiin.  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām ? 

Ya keberatan sih mba, apalagi istimā’ wa kalām, kalau istimā’ mending cuman 

dengarin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Responden  : YLZ 

Tempat Wawancara : ruang 408 lt. 4 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tanggal Wawancara : 25-November-2015 

 

Wawancara ini dilakukan dalam rangka penelitian Efektivitas Pembelajaran  Al-

Istimā’ wa Al-Kalām di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām. Berikut hasil wawancara : 

 

Bagaimanakah pembelajaran Al-Istimā’ wa Al-Kalām menurut Saudara/i ? 

Pengembangan dari ilmu nahwu dan sharaf terus membuat kita semakin bisa 

bahasa Arab soalnya kan dari bahasa Arab kan kita mendengarkan terus kita entar 

bisa bicara, tambah-tambah mufradat.  

Apakah metode yang digunakan oleh setiap dosen pengampu Al-Istimā’ wa 

Al-Kalām mampu meningkatkan pemahaman belajar Saudara/i ? 

Metode yang digunakan dosen mampu meningkatkan pemahaman istimā’ dan 

kalām meskipun tidak drastis, karena dari metode yang digunakan saya 

mendapatkan kosa kata baru dari pada sebelumnya. Menurutku udah sih, soalnya 

kan kalo pak jafar sistemnya kita presentasi jadinya kalāmnya yang presentasi 

memacu kalāmnya, terus yang tidak presentasi kan mendengarkan istimā’nya 

terus entar juga ada sesi pertanyaan gitu kan istimā’ wa kalāmnya sama-sama 

berjalan.  

Apakah Saudara/i mengalami kesulitan selama proses pembelajaran ? 



 
 

Enggak sih, tapi ya kadang sulitnya pas istimā itu kurang tau artinya gitu kan mba, 

jadinya kan kitanya memahami kalau enggak tau artinya susah juga.  

Bagaimana hubungan dosen yang mengampu Al-Istimā’ wa Al-Kalām dengan 

mahasiswa ? 

Baik sih, interaksinya baik kok, semuanya baik. Kalo kita enggak paham ya 

nanya, saling melengkapilah.  

Bagaimana tanggapan Suadara/i mengenai beban 8 sks mata kuliah Al-

Istimā’ wa Al-Kalām? 

Iya sih sedikit gimana ya, kan 8 gitu jadinya kan entar kalo nilainya jelek kan IPK 

nya juga jelek, beban tapi ya membuat kita semakin termotivasi untuk belajar gitu 

loh, kan namanya 8 sks kalo jelek ya jelek, mikirnya kita harus harus belajar.  
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